










ABSTRAK 

Rumah Sakit Bululawang merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang memiliki 
peran penting dalam memberikan pelayanan medis bagi masyarakat di wilayah 
Bululawang dan sekitarnya. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan 
kesehatan, rumah sakit ini melakukan berbagai kegiatan pembangunan dan 
pengembangan infrastruktur, baik untuk memperluas kapasitas pelayanan, 
memperbarui fasilitas, maupun meningkatkan kenyamanan pasien. Namun, dalam 
pelaksanaan proyek-proyek tersebut, belum terdapat sistem penjadwalan proyek 
yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Ketiadaan penjadwalan proyek 
yang jelas mengakibatkan proses pembangunan rawan mengalami keterlambatan, 
pembengkakan biaya, serta ketidakefisienan dalam penggunaan sumber daya. Hal 
ini terjadi karena aktivitas proyek sering kali berjalan tanpa urutan kerja yang 
terencana, koordinasi antar pihak terkait kurang optimal, serta tidak adanya acuan 
yang pasti untuk memonitor kemajuan pekerjaan. Dalam penelitian ini, digunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Landasan teori yang diperoleh 
dari studi ini kemudian diterapkan untuk menyusun jadwal menggunakan metode 
Precedence Diagram Method (PDM) pada proyek. Analisis data sekunder dilakukan 
dengan mengacu pada dokumen-dokumen teknis yang diperoleh dari pihak terkait, 
seperti gambar kerja proyek, yang menjadi dasar dalam penerapan penjadwalan 
tersebut.Diketahui bahwa biaya percepatan adalah sebesar Rp. 4.121.620.000 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui durasi pekerjaan setelah dilakukan percepatan 
adalah selama 269 hari. Berdasarkan hasil analisa dan sesuai dengan rumusan 
masalah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Biaya Pembangunan Rumah Sakit 
Bululawang Kabupaten Malang sebesar Rp. 4.121.620.000 dengan optimasi 
pekerjaan yang dilakukan setelah analisis penjadwalan menggunakan metode 
Predence Diagram Method (PDM). 2. Durasi pada proyek Pembangunan Rumah 
Sakit Bululawang Kabupaten Malang adalah selama 269 hari jika dianalisis 
menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM). 
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ABSTRACT 

Bululawang Hospital is one of the healthcare facilities that plays an important role 
in providing medical services to the community in Bululawang and its surrounding 
areas. In line with the increasing demand for healthcare services, the hospital has 
undertaken various construction and infrastructure development activities to 
expand service capacity, upgrade facilities, and improve patient comfort. However, 
in implementing these projects, there has been no well-structured and well-
documented project scheduling system, resulting in potential delays, cost overruns, 
and inefficiencies in resource utilization due to unplanned work sequences, 
suboptimal stakeholder coordination, and the absence of a clear reference for 
monitoring progress. This study employs a quantitative method with a case study 
approach, in which the theoretical framework obtained from the study was applied 
to develop a schedule using the Precedence Diagram Method (PDM) for the project. 
Secondary data analysis was conducted by referring to technical documents 
obtained from relevant parties, such as project drawings, which served as the basis 
for implementing the scheduling process. The analysis results show that the 
acceleration cost amounted to IDR 4,121,620,000, and the duration after 
acceleration was 269 days. Based on these findings and in line with the problem 
formulation, it can be concluded that (1) the construction cost of Bululawang 
Hospital, Malang Regency, is IDR 4,121,620,000 with optimized work 
implemented after scheduling analysis using the Precedence Diagram Method 
(PDM), and (2) the project duration is 269 days when analyzed using the same 
method. 
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